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Judul dari penelitian ini adalah”Pembentukan Spiritual Narapidana
Melalui Manajemen Waktu Di Rumah Tahanan Kelas I Surabaya”. Rumusan
masalahnya adalah Bagaimana manajemen waktu dan Dampak apa saja yang
ditimbulkan dengan adanya manajemen waktu terhadap pembentukan spiritual
terhadap penghuni dan mantan narapidana Rumah Tahanan Kelas I Surabaya ?

Sedangkan tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk menjawab
rumusan masalah yang ada yakni untuk mengetahui manajemen waktu yang
dibuat di dalam Rumah Tahanan Kelas I Surabaya dan untuk mengetahui dampak
yang ditimbulkan dengan adanya manajemen waktu terhadap penghuni dan
mantan narapidana Rumah Tahanan Kelas I Surabaya.

Penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif yakni menjelaskan data
yang masuk dengan huruf bukan dengan angka. Jenis penelitian yang digunakan
adalah Deskriptif yakni mendeskripsikan data dengan maksud untuk memaparkan
dan menggambarkan keadaan atau fenomena sebagaimana fakta dilapangan.
Dalam pengumpulan data, peneliti peneliti menggunakan metode Observasi,
Wawancara, dan Dokumentasi. Yang di dukung dengan Perpanjangan
keikutsertaan, Ketekunan Pengamatan dan Triangulasi Data dengan maksud untuk
menambah keabsahan data.

Berkaitan dengan penelitiaan terdahulu yang relavan, peneliti telah
menemukan beberapa literature diantaranya yakni, skripsi dengan judul “Pengaruh
Manajemen Waktu Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Santri Di Pesantren
Luhur Al-Husna“. Oleh Hanafi, 2005. Dan skripsi lain dengan judul “Pengaruh
bimbingan konseling agama terhadap kondisi mental narapidana di Lapas
Sidoarjo” Oleh Dhurorin khumairih, Mahasiswi BPI 2002. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang pertama adalah letak dan lokasi penelitian,
disini peneliti memilih tempat di sebuah lembaga pemerintahan yang bergerak
dalam menangani masyarakat yang melanggar hukum. sementara penelitian yang
terdahulu lebih fokus pada lembaga pendidikan keagamaan.

Kesimpulan penelitian ini adalah Manajemen waktu yang diberlakukan
mempunyai dampak yang positif terhadap narapidana. Hal ini ditandai dengan
banyaknya perubahan sikap narapidana yang terlihat, ini sesuai dengan teori
maecjemen waktu yang mana kebiasaan atau aturan yang diberlakukan dapat
merubah prilaku seseorang menjadi lebih terarah. kemudian dari beberapa subjek
atau responden yang diangkat sebagai sampel hampir rata-rata diantaranya
merasakan adanya perubahan dalam dirinya masing-masing, dan mereka merasa
bisa belajar lebih terkait tentang keagamaan.
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